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Dian Nurafifah, S540209209. 2010. Pengaruh Penggunaan Berbagai Media 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi 
di Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Tesis Program 
Magister Kedokteran Minat Utama Pendidikan Profesi Kesehatan, Program 
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah terdapat factor yang 
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa yaitu diantaranya media pembelajaran. 
Media pembelajaran akan mempengaruhi perhatian (Attention), Relevansi 
(Relevance), Percaya diri (Confidence), dan Kepuasan (Satisfaction) mahasiswa 
sehingga menimbulkan motivasi yang berbeda dalam belajar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan berbagai media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di 
Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan.  
Desain dalam penelitian ini adalah quasy experiment. Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua mahasiswa prodi DIII Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan Tingkat I yang berjumlah 158 mahasiswa. Teknik 
sampling menggunakan total sampling. Variabel independen yang diteliti adalah 
penggunaan berbagai media pembelajaran, sedangkan variabel dependen adalah 
motivasi belajar mahasiswa. Data dianalisis menggunakan uji statistic Krusskal 
Wall. 
Dari hasil uji statistic didapatkan nilai H sebesar 27,061 kemudian 
dibandingkan dengan nilai X2 tabel dengan derajat kebebasan (df) = 2, yaitu 
sebesar 5,991.  Sehingga H > dari X2 tabel yang berarti Ho ditolak.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan berbagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa 
pada Mata Kuliah Anatomi. Disarankan hendaknya dalam proses pembelajaran 
dosen menggunakan media pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa. Karena dengan motivasi belajar yang tinggi, akan 
dapat mempermudah mahasiswa untuk mencapai prestasi belajar yang baik. 
 




Dian Nurafifah, S540209209. 2010. The Influence of Various Media Learning on 
Student Motivation in Teaching Anatomy Subject in DIII Midwifery at STIKes 
Muhammadiyah Lamongan. Thesis: Master Degree Program in Health Profession 
Education, Graduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background: There are many factors that affect students motivation to 
learn, some of them are learning media. Instructional media will influence 
attention, relevance, confidence, and satisfaction student causing a different 
motivation in learning. The purpose of this study is to determine the difference 
influence of the use of various instructional media on students learning motivation 
in Teaching Anatomy Subject in DIII Midwifery at STIKes Muhammadiyah 
Lamongan. 
The research is Quasy Experiment. The sampel is all the student, second 
semester, 158 students of DIII Midwifery at STIKes  Muhammadiyah Lamongan. 
Sampling technique uses total sampling. Independent variables investigated 
included the use of various instructional media, whereas the dependent variable is 
students learning motivation. Data is analyzed using Kruskall Wall statistical test. 
The statistical test result shows the the value of H is 27,061 compared to 
the X2 value table with degree of freedom (df) = 2, that is equal to 5,991. So H > 
than X2 table, it means H0 is rejected. 
The research concludes that there are differences influences the use of 
various instructional media on students learning motivation on teaching Anatomy 
subject. The lecturers should be suggested to use instructional media interest in 
the process of learning that can enhance students learning motivation. Due to the 
high learning motivation, students will be able to make it easier to achieve good 
learning performance. 
 










A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.  
Dalam era yang semakin mengglobal seperti saat ini, Indonesia 
dihadapkan pada sejumlah persoalan yang kian hari bukan bertambah ringan 
tetapi sebaliknya bertambah berat dan kompleks. Untuk itu pemerintah harus 
menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas dengan bekal 
wawasan, ilmu. pengetahuan dan teknologi yang cukup sebagai modal di era 
persaingan ini.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Tim Ditjen Dikti pada 12 
perguruan tinggi negeri dan 5 perguruan tinggi swasta beberapa tahun lalu, 
menunjukkan bahwa 75% mahasiswa cenderung tidak mampu belajar mandiri 
(sangat tergantung pada dosennya). Rendahnya motivasi, konsep diri, etos belajar, 
metode dan teknik pembelajaran yang monoton, dapat menurunkan semangat 
belajar mahasiswa. Hal ini menjadi persoalan cukup berat yang dihadapi oleh 
pendidikan, tetapi apapun permasalahannya harus segera diatasi.  
Di dalam proses pembelajaran, dosen terkadang dirisaukan dengan 
adanya mahasiswa yang dinilai cerdas tetapi mempunyai prestasi yang sedang-
sedang saja. Dalam interaksi di kelas, dia kelihatan bosan dan lesu, sedikit sekali 
menggunakan pikiran untuk memecahkan persoalan yang dikemukakan di kelas, 
apalagi secara aktif melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Menurut 
Romiszowski (1984), kinerja atau performance yang rendah dapat disebabkan 
oleh berbagai factor dari dalam dan luar mahasiswa. Seorang mahasiswa yang 
berprestasi rendah dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya karena tidak 
mempunyai atau tidak menguasai pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan, 
atau bahkan “tidak mau” melakukan tugas tertentu meskipun sebenarnya 
mempunyai kemampuan untuk melakukannya.  
Keberhasilan studi mahasiswa dipengaruhi oleh banyak factor yang 
berasal baik dari dalam maupun dari luar mahasiswa. Faktor dari luar misalnya 
fasilitas belajar (media pembelajaran), cara mengajar dosen (metode 
pembelajaran), system pemberian umpan balik, dan sebagainya. Faktor dari dalam 
mahasiswa mencakup kecerdasan, strategi belajar, motivasi, dan sebagainya. 
Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil 
tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar (Sardiman, 2006:75). Motivasi belajar adalah merupakan faktor 
psikis yang bersifat non intelektual. Seorang siswa yang mempunyai intelegensi 
yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya. 
Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik bagi 
guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat 
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi 
siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa 
terdorong untuk melakukan perbuatan belajar. Siswa melakukan aktivitas belajar 
dengan senang karena didorong motivasi. 
Faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi belajar adalah 
faktor metode pembelajaran. Selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam 
kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang memberikan ilmu 
pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral 
maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru dituntut untuk 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan 
kepada siswa. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode 
mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik 
untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode dapat 
meningkatkan kegiatan belajar siswa (Slameto, 2003:96). 
Selain faktor metode pembelajaran, faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa adalah fasilitas belajar (media pembelajaran).  Media 
sebagai alat bantu mengajar tidak pernah luput dibicarakan sebagai bagian yang 
seharusnya dimanfaatkan oleh dosen dalam proses pembelajaran, namun pada 
kenyataannya bagian inilah yang kerap terabaikan dengan berbagai alasan seperti 
terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang 
tepat, biaya tidak tersedia, dan alasan lainnya. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu 
muncul karena ada banyak jenis media yang dapat digunakan, disesuaikan dengan 
kondisi waktu, keuangan maupun materi yang akan disampaikan. Setiap jenis 
media memiliki karakteristik dan kemampuan dalam menayangkan pesan dan 
informasi  (Kemp, 1985). 
Dari hasil penelitian awal yang dilakukan di Prodi DIII Kebidanan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan menunjukkan bahwa masih banyak dosen 
yang masih menggunakan media sederhana atau bahkan tidak menggunakan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu dalam kegiatan 
belajar mengajar masih ada dosen yang tidak aktif dalam menerapkan metode 
pembelajaran, dosen monoton dalam cara mengajar. Di tinjau dari kehadiran 
mahasiswa menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang sering tidak hadir 
dalam perkuliahan dengan berbagai alasan diantaranya jenuh dengan kegiatan 
perkuliahan yang monoton. Mahasiswa yang sering tidak hadir dalam perkuliahan 
cenderung merupakan mahasiswa dengan prestasi (IP) yang menengah ke atas. 
Dari prestasi mahasiswa masih banyak  yang memiliki IPK rendah di bawah 2,75. 
Dari kenyataan tersebut dapat diindikasikan bahwa hasil belajar siswa belum 
cukup optimal. Hal itu dapat disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat 
berasal dari dalam diri siswa antara lain motivasi belajar, sedangkan faktor dari 
luar diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya adalah 
faktor metode pembelajaran dan factor fasilitas belajar (media pembelajaran). 
Atas dasar pemikiran di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Penggunaan Berbagai Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Anatomi di Prodi DIII Kebidanan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi berbagai masalah, diantaranya : 
1. Mahasiswa cenderung tidak mampu belajar mandiri (sangat tergantung pada 
dosennya). 
2. Rendahnya motivasi, konsep diri, etos belajar, metode dan teknik 
pembelajaran yang monoton, dapat menurunkan semangat belajar mahasiswa. 
3. Masih adanya mahasiswa yang dinilai cerdas tetapi mempunyai prestasi yang 
sedang-sedang saja bahkan tidak berprestasi. 
4. Masih ada mahasiswa kelihatan bosan dan lesu, sedikit sekali menggunakan 
pikiran untuk memecahkan persoalan yang dikemukakan di kelas, apalagi 
secara aktif melibatkan diri dalam proses pembelajaran. 
5. Masih banyak mahasiswa “tidak mau” melakukan tugas tertentu meskipun 
sebenarnya mempunyai kemampuan untuk melakukannya.  
6. Masih banyak dosen yang masih menggunakan media sederhana atau bahkan 
tidak menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan berbagai alasan. 
7. Masih ada dosen yang tidak aktif dalam menerapkan metode pembelajaran, 
dosen monoton dalam cara mengajar. 
8. Masih banyak mahasiswa yang sering tidak hadir dalam perkuliahan, dengan 
berbagai alasan diantaranya jenuh dengan kegiatan perkuliahan yang 
monoton. 
9. Masih banyak mahasiswa  yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif rendah di 
bawah 2,75 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada motivasi belajar mahasiswa. Motivasi 
belajar mahasiswa dapat muncul dari factor intrinsik dan ekstrinsik. Pada 
penelitian ini dibatasi pada: 
1. Motivasi belajar sebagai tolak ukur keberhasilan belajar 
2. Media pembelajaran sebagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut: Adakah pengaruh penggunaan berbagai media pembelajaran 
terhadap motivasi Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di Prodi DIII 
Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah 
terdapat pengaruh penggunaan berbagai media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Anatomi di Prodi DIII Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi 
dengan menggunakan media pembelajaran OHP.  
b. Mengidentifikasi motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi 
dengan menggunakan media pembelajaran LCD. 
c. Mengidentifikasi motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi 
dengan menggunakan media pembelajaran model. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya tentang pengaruh penggunaan berbagai media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa, selain itu diharapkan dapat 
mendukung temuan penelitian sebelumnya tentang motivasi belajar mahasiswa, 
serta dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 
pendidik baik guru maupun dosen agar mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan baik ditinjau dari media pembelajaran yang 
digunakan, yang pada akhirnya diharapkan dapat memotivasi mahasiswa dalam 





KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran didefinisikan sebagai teknologi pembawa pesan 
(informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Menurut 
Briggs (1977) dalam Suciati (2001), media pembelajaran adalah sarana fisik 
untuk menyampaikan isi/ materi pembelajaran.  
b. Manfaat Media dalam Pembelajaran 
1) Penyampaian materi perkuliahan dapat diseragamkan 
Dosen mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam mengenai 
sesuatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat direduksi dan 
disampaikan kepada mahasiswa secara seragam. Setiap mahasiswa yang melihat 
atau mendengar uraian tentang suatu ilmu melalui media yang sama akan 
menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima teman-temannya.  
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan 
dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu 
konsep, suatu proses atau suatu prosedur yang bersifat absrak dan tidak lengkap 
menjadi jelas dan lengkap media juga dapat menghadirkan “masa lampau” ke 
masa kini, menyajikan gambar dengan warna warna yang menarik. 
Media dapat membengkitkan keingin tahuan mahasiswa, merangsang 
mereka untuk berkreasi terhadap penjelasan dosen, membuat mereka tertawa 
atau ikut sedih, memungkinkan mereka menyentuh objek kajian pembelajaran, 
membantu mereka mengkongkritkan suatu abstrak, dan sebagainya. Pendeknya 
media dapat membantu dosen menghidupkan suasana kelas dan menghindarkan 
suasana monoton atau membosankan. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
Jika dipilih dan dirancang dengan benar, media dapat membantu dosen 
dan mahasiswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, 
dosen mungkin akan cenderung berbicara “satu arah“ kepada mahasiswa 
mereka. Namun dengan media para dosen dapat mengatur kelas mereka 
sehingga bukan hanya mereka sendiri yang aktif, tetapi juga mahasiswa mereka. 
4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 
Sering kali terjadi ,para dosen terpaksa menghabiskan waktu yang 
cukup banyak untuk menjelaskan suatu pokok pelajaran. Padahal waktu yang 
dihabiskan tidak perlu sebanyak itu jika mereka memanfaatkan media 
pembelajaran dengan baik .misalnya, seorang dosen pasti akan membutuhkan 
banyak waktu untuk menjelaskan hokum kepler jika ia hanya menjelaskan hal 
ini lisan bekala. Padahal, hal ini tidak perlu terjadi jika dosen mau menggunakan  
media (minimal gambar gambar )untuk bahasan aktifitas benda benda langit 
melalui hokum kepler yang cukup rumit itu. 
 
 
5) Kualitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan  
Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih 
efisien, tetapi juga membantu  mahasiswa menyerap materi perkuliahan secara 
lebih mendalam dan utuh. Pada umumnya, dengan mendengar dosen saja, 
mahasiswa mungkin sudah memahami materi yang dibahas dengan baik. Tetapi, 
bila pemahaman itu di perkaya dengan kejadian melihat media, pemahaman 
mereka terhadap isi pembelajaran pasti akan lebih baik lagi. 
6) Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja 
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
mahasiswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau,tanpa 
tergantung pada keberadaan seorang dosen. Program program audio visual atau 
program computer yang saat ini penggunaannya sedang melandan di berbagai 
aspek kehidupan adalah contoh contoh mediapembelajaran yang memungkinkan 
mahasiswa belajar secara mandiri,   
7) Sikap positif mahasiswa terhadap bahan belajar maupun terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan 
Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Dan hal ini 
dapat meningkatkan kecintaan dan abpresiasi mahasiswa terhadap ilmu 
pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri. 
8) Peran dosen dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif 
Pertama, dosen tidak perlu mengulang ulang penjelasan mereka bila 
menggunakan media dalam pembelajaran. Kedua, dengan mengurangi uraian 
verbal (lisan),dosen dapat member perhatian lebih banyak  kepada aspek aspek 
lain dari pembelajaran (seperti, membangkitkan motifasi mahasiswa, membantu 
mahasiswa mencari bahan bacaan tambahan, dan lain lain). Ketiga, peran dosen 
tidak lagi menjadi sekedar”pengajar”,tetapi juga konsultan, penasihat, atau 
manajer pembelajaran.  
c. Macam – Macam  Media Pembelajaran 
Dari begitu banyak media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran, 
Heinich dkk (1996) mengelompokkan media menjadi:1) Media audio misalnya  
radio, piringan hitam, pita audio, tape recorder, dan telepon; 2) Media visual, 
terdiri dari visual diam misalnya foto, buku, OHP/ OHT, peta, diagram, bagan, 
globe, visual gerak misalnya film bisu; 3) Media audio visual, terdiri dari Audio 
visual diam misalnya televisi diam, slide dan suara, buku dan suara, Audio 
visual gerak misalnya video, CD 3) Media serba aneka, terdiri dari papan dan 
display misalnya papan tulis, white board, media tiga dimensi misalnya realia, 
sampel, model, 4) Media berbasis computer misalnya LCD projector. 
1) Media Audio 
a) Radio 
Radio merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan untuk 
mendengarkan berita yang bagus dan aktual, dapat mengetahui beberapa 
kejadian dan peristiwa-peristiwa penting dan baru, masalah-masalah kehidupan 





Yang dibahas disini khusus kaset audio yang sering digunakan di 
sekolah. Keuntungannya adalah merupakan media yang ekonomis karena biaya 
pengadaan dan perawatan murah. 
2) Media Visual 
1) Media yang tidak diproyeksikan 
a) Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 
ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari 
media realia ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. 
Misal untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi 
makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.  
b) Model adalah benda tiga dimensi yang merupakan representasi dari benda 
yang sesungguhnya (Heinich, et,al., 1996). Penggunaan model dimaksudkan 
untuk mengatasi kendala pengadaan realia seperti harga yang tinggi atau 
benda yang sebenarnya sulit untuk digunakan sebagai realia. Penggunaan 
model memungkinkan mahasiswa memusatkan perhatian kepada bagian 
dalam benda yang sulit didapat melalui benda realia. Model dapat berukuran 
lebih besar, lebih kecil, atau berukuran sama seperti benda aslinya serta dapat 
menampilkan wujud yang lengkap dan rinci seperti benda aslinya atau dapat 
ditampilkan dalam wujud yang telah disederhanakan untuk mempermudahkan 
berlangsungnya proses pelajaran.  
c) Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, 
memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep 
yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal.   
2) Media proyeksi 
a) Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab 
tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan 
siswa (tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat media transparansi 
meliputi perangkat lunak (Overhead transparancy / OHT) dan perangkat keras 
(Overhead projector / OHP). Teknik pembuatan media transparansi, yaitu 
mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu, membuat sendiri secara 
manual. Transparasi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa huruf, 
lambang, gambar, grafik atau gabungannya pada lembar tembus pandang atau 
plastik yang dipersiapkan untuk memproyeksikan kesebuah layer atau 
dinding melalui sebuah proyektor. Kemampuan proyektor memperbesar 
gambar membuat media ini berguna untuk menyajikan informasi pada 
kelompok yang besar dan pada semua jenjang. OHP dirancang untuk dapat 
digunakan di depan kelas sehingga guru selalu dapat berhadapan atau 
menatap siswanya.  
Kelebihan OHP  
· Pantulan Proyeksi gambar dapat terlihat jelas pada ruangan yang terang 
(tidak perlu ruangan yang gelap) sehingga guru dan murid bisa tetap saling 
melihat.  
· Dapat menjangkau kelompok yang besar 
· Guru selalu dapat bertatap muka dengan siswa karena OHP dapat 
diletakkan di depan kelas, dan dengan demikian guru dapat mengendalikan 
kelasnya. 
· Trasparasi dapat dengan mudah dibuat sendiri oleh guru, baik dibuat 
secara manual maupun yang melalui proses cetak salin 
· Peralatannya mudah diproyeksikan dan tidak memerlukan perawatan 
khusus. 
· Memiliki kemampun untuk menampilkan warna. 
· Dapat disimpan dan digunakan berulang kali. 
· Dapat dijadikan pedoman dan penuntun bagi guru dalam penyajian materi 
Kekurangan OHP 
· Harus menuggunakan transparan. 
· Harus menggunakan alat tulis yang khusus sehingga perlu keterampilan. 
· Trasparan yang disiapkan dengan mesin ketik yang biasa atau tulis 
· tangan sering menciptakan gambaran yang sangat kecil untuk dilihat siswa 
dalam kelas 
b) Film bingkai / slide adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm 
dan diberi bingkai 2X2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai 
yang terpisah satu sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan 
transparansi OHP, hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. 
Sedangkan kelemahannya adalah beaya produksi dan peralatan lebih mahal 
serta kurang praktis. Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor slide. 
 
3) Media Audio Visual 
1)  Media video 
Merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film. Yang 
banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran, biasa dikemas dalam 
bentuk VCD. 
2) Media komputer 
Media ini memiliki semua kelebihan yang dimiliki oleh media lain. 
Selain mampu menampilkan teks, gerak, suara dan gambar, komputer juga dapat 
digunakan secara interaktif, bukan hanya searah. Bahkan komputer yang 
disambung dengan internet dapat memberikan keleluasaan belajar menembus 
ruang dan waktu serta menyediakan sumber belajar yang hampir tanpa batas. 
Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah media 
OHP, LCD, dan model.  
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi  
Menurut Sardiman (2005:73) motivasi adalah daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Menurut Mc Donald dalam Soemanto (2003:203) 
menyatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan tenaga dalam diri atau 
pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam 
usaha mencapai tujuan. Sedangkan menurut Winkel dalam Darsono (2000:61) 
motif adalah daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Motif merupakan kondisi 
atau disposisi internal (kesiap-siagaan), dan motivasi adalah daya penggerak 
(motif) yang telah menjadi aktif pada saat-saat melakukan suatu perbuatan.  
Dari ketiga definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
timbul karena adanya suatu dorongan dari dalam manusia atau seseorang 
sehingga manusia tersebut berusaha melakukan aktivitas atau tindakan atau 
sikap tetentu baik dalam bekerja, belajar maupun kegiatan lainnya guna 
mencapai tujuan yang diinginkannya atau dikehendakinya. Selain itu motivasi 
mempunyai sifat selalu ingin mencapai kepuasan untuk memenuhi sesuatu yang 
ada dalam dirinya melebihi yang dicapai orang lain.  
Motivasi atau dorongan batin merupakan sarana bagi seseoang untuk 
menimbulkan dan menumbuhkan keinginan–keinginan agar dapat mencapai 
tujuan hidupnya. Pencapaian tujuan hidup yang telah ditetapkan dengan cara 
memenuhi kebutuhan–kebutuhan hidup baik kebutuhan fisik atau jasmani 
maupun rohani.  
b. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 
c. Jenis Motivasi  
Menurut Sardiman (2005:89-91),  motivasi dibedakan menjadi dua 
jenis,  yaitu:  
 
 
1) Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motif–motif (daya penggerak) yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena di dalam diri 
setiap individu sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu.  
2) Motivasi Ekstrinsik  
Dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu itu 
bersumber pada suatu kebutuhan kebutuhan yang harus dipenuhi. Menurut Mc 
Clelland dalam Amirullah (2002:154-155) mengemukakan tiga kebutuhan 
manusia adalah kebutuhan akan prestasi (need for achievement), kebutuhan akan 
afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power). 
Orang dengan kebutuhan yang tinggi cenderung suka bertanggung jawab untuk 
memecahkan berbagai macam persoalan, mereka cenderung menetapkan sasaran 
yang cukup sulit untuk mereka sendiri dan mengambil resiko yang sudah 
diperhitungkan untuk mencapai sasaran tersebut.  
Lebih lanjut Mc Clelland dalam Handoko (1983:256) mengemukakan 
bahwa orang-orang yang berorientasi prestasi mempunyai karakteristik-
karakteristik tertentu yang dapat dikembangkan, yaitu : 
1) Menyukai pengambilan resiko yang layak (moderat) sebagai fungsi 
keterampilan, bukan kesempatan ; menyukai suatu tantangan ; dan 
menginginkan tanggung jawab pribadi bagi hasil-hasil yang dicapai.  
2) Mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi yang 
layak dan menghadapi resiko yang sudah diperhitungkan.  
3) Mempunyai kebutuhan yang kuat akan umpan balik tentang apa yang telah 
dikerjakannya.  
4) Mempunyai keterampilan dalam perencanaan jangka panjang dan mempunayi 
kemampuan-kemampuan organisasional.  
Menurut Maslow dalam Darsono (2000:101-102) mengemukakan 
bahwa manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :  
1) Kebutuhan jasmaniah, seperti : makan, minum, istirahat, seksual dan 
sebagainya. 
2) Kebutuhan keamanan (rasa aman), seperti : ingin sehat, ingin terhindar dari 
bahaya, ingin menghilangkan kecemasan dan lain-lain.  
3) Kebutuhan untuk memiliki dan dicintai, seperti : ingin berteman, ingin 
berkeluarga, ingin masuk dalam suatu kelompok dan lain – lain.  
4) Kebutuhan akan penghargaan diri (harga diri), seperti : ingin dihargai, 
dipercaya, dihormati oleh orang lain dan lain-lain.  
5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri, seperti : keinginan untuk mengembangkan 
potensi diri, bakat dan keterampilan, keinginan berprestasi, keinginan 
mencapai cita-cita dan sebagainya 
6) Kebutuhan untuk tahu dan mengerti, seperti : mencari ilmu atau menempuh 
pendidikan setinggi-tingginya yang didorong rasa ingin tahu.  
7) Kebutuhan estetis, yaitu kebutuhan untuk mengungkapkan rasa seni dan 
keindahan.  
Sedang menurut Morgan dalam Sardiman (2005:78-80) mengemukakan 
bahwa manusia memiliki berbagai kebutuhan, yaitu :  
1)  Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu aktivitas  
2)  Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain  
3)  Kebutuhan untuk mencapai hasil atau cita-cita  
4)  Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan  
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia 
mempunyai keinginan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 
Kebutuhan itu berasal dari diri sendiri yang menuntut untuk dipenuhi. Keinginan 
seseorang untuk dapat memenuhi semua kebutuhannya tersebut dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu yang mengarah pada 
pencapaian pemenuhan kebutuhan. Hal ini dapat menimbulkan motivasi pada 
diri seseorang guna membekali diri dengan hal hal yang diperlukan dalam 
mencapai tujuannya tersebut.  
Salah satu bekal yang diperlukan adalah bekal pendidikan yang 
memadai sehingga pada akhirnya seseorang akan merasa perlu untuk 
melanjutkan sekolahnya sampai pada jenjang yang memungkinkan dirinya dapat 
memiliki bekal untuk memenuhi kebutuhan secara berkualitas.  
d. Faktor-faktor motivasi belajar.  
1)  Faktor internal adalah faktor ynag ada dalam diri manusia itu sendiri yang 
berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman dan cita-cita.  
2)  Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri manusia itu sendiri 
yang terdiri dari :  
a)  Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan masyarakat, tetangga, teman, 
orangtua/keluarga dan teman sekolah.  
b)  Lingkungan non sosial meliputi keadaan gedung sekolah, letak sekolah,  
jarak tempat tinggal dengan sekolah, alat-alat belajar, kondisi ekonomi 
orangtua dan lain-lain. (Muhidin Syah, 1995:108-115)  
Sumanto (1990:108-115) menggolongkan faktor yang mempengaruhi 
belajar anak menjadi tiga macam, yaitu:  
1) Faktor-faktor stimulasi belajar  
Yang dimaksud faktor stimulasi belajar adalah segala hal di luar 
individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimulasi dalam 
penelitian ini mencakup materiil serta suasana lingkungan yang ada di sekitar 
siswa.  
2) Faktor metode belajar  
Metode yang dipakai guru sangat mempengaruhi belajar siswa. 
Metode yang menarik dapat menimbulkan rangsangan dari siswa untuk meniru 
dan mengaplikasikannya dalam cara belajarnya. 
3) Faktor-faktor individual  
Faktor ini menyangkut hal-hal berikut: kematangan, faktor usia, jenis 
kelamin, pengalaman, kapasitas mental, kondisi kesehatan fisik dan psikis, 
rohani serta motivasi.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak, juga mempengaruhi motivasi 
melanjutkan pendidikan anak. Sebab hasil belajar anak pada jenjang pendidikan 
tertentu, akan digunakan untuk memenuhi salah satu syarat melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.  
Dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
melanjutkan pendidikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  
1) Faktor internal anak yaitu faktor-faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri 
yang meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis.  
a) Faktor fisiologis anak itu terdiri dari kondisi umum mengenai organ tubuh 
anak.  
b) Faktor psikologis anak terdiri dari kecerdasan intelegensi, bakat, minat dan 
kebutuhan anak.  
2) Faktor eksternal anak.  
Faktor eksternal anak tersebut berupa kondisi sosial ekonomi orangtua 
yang meliputi lingkungan sosial ekonomi orangtua, tingkat pendidikan 
orangtua, tingkat pendidikan anggota keluarga yang lain, dan kondisi keutuhan 
keluarga. 
Fradsen dalam Suryabrata (1995:235) mengatakan bahwa hal yang 
mendorong atau memotivasi seseorang terus belajar adalah sebagai berikut:  
1) Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia yang lebih luas.  
2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu 
maju.  
3) Adanya sifat ingin mendapatkan simpati dari orangtua, guru dan teman-
temannya.  
4) Adanya sifat ingin memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha baru 
baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi .  
5) Adanya keinginan `untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai ilmu 
pengetahuan.  
6) Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir daripada belajar.  
e. Prinsip – Prinsip Motivasi 
Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (1983) telah 
menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran yang disebut sebagai model ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction). Dosen sering kali berasumsi bahwa motivasi belajar 
mahasiswa merupakan masalah mahasiswa itu sendiri, dan mahasiswalah yang 
bertanggung jawab untuk mengusahakan agar mempunyai motivasi yang tinggi. 
Namun sebenarnya dosen dapat berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip 
motivasi dalam proses dan cara mengajar, untuk merangsang, meningkatkan, 
dan memelihara motivasi mahasiswa dalam belajar.  
Prinsip – prinsip motivasi tersebut adalah : 
1) Attention (Perhatian) 
Perhatian mahasiswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab itu 
rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga mahasiswa akan 
memberikan perhatian, dan perhatian tersebut terpelihara selama perkuliahan, 
bahkan lebih lama lagi. Rasa ingin tahu dapat dirangsang atau dipancing melalui 
elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, kontradiktif atau 
kompleks. 
Apabila elemen-elemen itu dimasukkan dalam rencana perkuliahan, hal 
itu dapat menstimulir rasa ingin tahu mahasiswa. Namun perlu diperhatikan agar 
stimulus tersebut digunakan tidak berlebihan, akibatnya stimulus menjadi hal 
yang biasa dan efektifitasnya hilang. 
Strategi untuk untuk merangsang minat dan perhatian mahasiswa: 
a) Gunakan metode penyampain perkuliahan yang bervariasai (kuliah, 
kelompok diskusi, bermain peran, simulasi curah pendapat, demonstrasi, studi 
kasus dan lain-lain) 
b) Gunakan median (transparansi, film, videotape, dan sebagainya) untuk 
melengkapi penyampain perkuliahan. 
c) Bila dirasa tepat gunakan humor dalam presentasi perkuliahan, meskipun 
dalam penyajian perkuliahan yang serius, misalnya matematika. 
d) Gunakan peristiwa nyata, anekdot dan contoh-contoh untuk memperjelas 
konsep yang diutarakan. 
e) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan mahasiswa. 
 
2) Relevance (Relevansi) 
Relevansi menunjukan adanya hubungan materi perkuliahan dengan 
kebutuhan dan kondisi mahasiswa. Motifasi mahasiswa akan terpelihara apabila 
mereka menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi, atau 
bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. Kebutuhan pribadi (basic 
needs) dikelompokan ke dalam 3 kategori yaitu motif pribadi, motif 
instrumental, dan motif cultural. Yang pertama, nilai motif pribadi (personal 
motive value), menurut McClelland mencakuptiga hal, yaitu : 
a) Kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) 
b) Kebutuhan untuk memiliki kuasa (need for power) 
c) Kebutuhan untuk berafilisasi (need for affiliation) 
Yang kedua adalah nilai yang bersifat instrumental. Dimana 
keberhasilan dalam mengerjakan suatu tugas dianggap sebagai langkah untuk 
mencapai keberhasilan lebih lanjut.  
Ketiga, nilai cultural. Apabila tujuan yang ingin dicapai konsisten atau 
sesuai dengan nilai yang dipegang oleh kelompok yang diacu mahasiswa, seperti 
orang tua, teman, dan sebagainya.  
Strategi untuk menunjukkan relevansi perkuliahan 
a) Sampaikan kepada mahasiswa apa yang akan dapat mereka lakukan setelah 
mempelajari materi perkuliahan. Ini berarti dosen harus menjelaskan tujuan 
instruksional 
b) Jelaskan manfaat pengetahuan atau keterampilan yang akan dipelajari, dan 
bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam pekerjan nanti, atau 
bertanyalah kepada mahasiswa bagaimana materi perkuliahan akan 
membantu mereka untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik di kemudian 
hari. 
c) Berikan contoh, latihan atau tes langsung berhubungan dengan kondisi 
mahasiswa atau profesi tertentu.  
 
3) Confidence (Percaya Diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Bandura (1977) mengembangkan 
lebih lanjut konsep tersebut dengan mengajukan konsep self-efficcacy. Konsep 
tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki 
kemampuan untuk melakukan suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan.  
Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa motivasi akan 
meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan untuk berhasil. Harapan ini 
sering kali dipengaruhi oleh pengalaman sukses di masa yang lampau. Dengan 
demikian ada hubungan spiral antara pengalaman sukses dan motivasi. Motivasi 
dapat menghasilkan ketekunan yang membawa keberhasilan (prestasi). Dan 
selanjutnya pengalaman sukses tersebut akan memotivasi mahasiswa untuk 
mengerjaka tugas berikutnya.  
Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan percaya diri 
a) Meningkatkan harapan mahasiswa untuk berhasil dengan memperbanyak 
pengalaman berhasil mahasiswa misalnya dengan menyusun perkuliahan agar 
dengan mudah dipahami, diurutkan dari materi yang mudah ke yang sukar. 
Dengan demikian mahasiswa merasa mengalami keberhasilan dari awal 
perkuliahan 
b) Susunlah perkuliahan ke dalam bagian – bagian yang lebih kecil, sehingga 
mahasiswa tidak dituntut untuk mempelajari terlalu banyak konsep baru 
sekaligus. 
c) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan  menyatakan 
persyaratan untuk berhasil. Hal ini dapat dilakukan dengan menyampaikan 
tujuan perkuliahan dan criteria tes atau ujian pada awal perkuliahan. Hal 
tersebut akan membantu mahasiswa mempunyai gambaran yang jelas 
mengenai apa yang diharapkan. 
d) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan strategi yang 
memungkinkan control keberhasilan ditengah mahasiswa sendiri. Contoh 
yang belum banyak dilakukan di Indonesia adalah kontrak perkuliahan 
(learning Contract) yang dengan jelas mencantumkan strategi perkuliahan 
dan criteria untuk menentukan berhasil atau tidaknya mahasiswa. 
e) Tumbuh kembangkan kepercayaan diri mahasiswa dengan mengatakan 
“nampaknya anda telah memahami konsep ini dengan baik“, serta menyebut 
kelemahan mahasiswa sebagai “ hal-hal yang masih perlu dikembangkan”. 
f) Berikan umpan balik yang konstruktif selama perkuliahan agar mahasiswa 
mengetahui pemahaman dan prestasi belajar mereka sejauh ini.   
 
4) Satisfaction (Kepuasan) 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan 
kepuasan. Dan mahasiswa akan termotivasi untuk terus berusaha mencapai 
tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam 
maupun dari luar mahasiswa. Sebagai contoh, dalam kelas bahasa Inggris, 
mahasiswa diuji kemampuannya berpidato. Setelah selesai berpidato, mahasiswa 
merasa puas dan lega karena ternyata dia tidak pingsan yang dikwatirkannya. 
Tetapi beberapa saat kemudian konsekuensi dari luar (dari dosen) membuatnya 
merasa malu dan kecewa. Dosen mengatakan dia Nampak tegang, suaranya 
hampir tidak terdengar, dan jelas kelihatan dia tidak berlatih sebelumnya. Dalam 
hal ini terjadi konflik dalam diri mahasiswa tersebut dan membuat kepuasannya 
menukik tajam. Untuk meningkatkan dan memelihara motivasi mahasiswa dosen 
dapat menggunakan pemberian penguatan (reinforcement) berupa pujian, 
pemberian kesempatan, dan sebagainya. 
Strategi untuk meningkatkan kepuasan 
a) Gunakan pujian secara verbal dan umpan balik yang informative bukan 
ancaman atau sejenisnya. 
b) Berikan kesempatan pada mahasiswa untuk segera menggunakan atau 
mempraktikkan pengetahuan yang baru dipelajari 
c) Minta kepada mahasiswa yang telah menguasai suatu keterampilan atau 
pengetahuan untuk membantu teman-temannya yang belum berhasil. 
d) Bandingkan prestasi mahasiswa dengan prestasi sendiri di masa lalu atau 
dengan suatu standar tertentu, bukan dengan mahasiswa lain. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian mengenai motivasi belajar pernah diteliti sebelumnya oleh 
Sari Sunindar Auliyawati pada tahun 2005 terhadap siswa kelas XI Ilmu Sosial 
SMA Negeri 1 Karanganom Klaten. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi belajar, metode pembelajaran, dan lingkungan terhadap 
prestasi belajar siswa.   
Penelitian tentang motivasi belajar juga pernah dilakukan oleh Nur 
Chasanah pada tahun 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
media VCD dan OHP/T terhadap motivasi belajar pada mahasiswa Akper 
Kosgoro Mojokerto. Didapatkan hasil bahwa mahasiswa dengan media VCD 
memiliki skor motivasi lebih tinggi bila dibandingkan dengan media OHP/T. 
Beberapa penelitian tentang prestasi belajar mahasiswa menunjukkan 
motivasi sebagai factor yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
mahasiswa. Tokoh-tokoh pendidikan seperti Mc Clelland (1985), Bandura 
(1977), Bloom (1980), Weiner (1986), Fyans and Maerh (1987) melakukan 
berbagai penelitian tentang peranan motivasi dalam belajar dan menemukan 
hasil yang menarik. 
Sebagai contoh dalam studi yang dilakukan Fyans dan Maerh (1987) 
diantara 3 faktor yaitu latar belakang keluarga, kondisi/ konteks sekolah, dan 
motivasi, factor yang terakhir merupakan predictor yang paling baik untuk 
prestasi belajar. Walberg dkk (1983) menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai 
kontribusi antara 11% – 20% terhadap prestasi belajar. Studi yang dilakukan 
Suciati (1990) menyimpulkan bahwa kontribusi motivasi sebesar 36%, 
sedangkan Mc Clelland menunjukkan bahwa motivasi berprestasi (achievement 
motivation) mempunyai kontribusi sampai 64% terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan penemuan tersebut, dosen dapat mempertimbangkan untuk 
melakukan intervensi dalam hal meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 
 
 

















    : Tidak diteliti 
    : Diteliti 
Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
Media pembelajaran dapat dibedakan menjadi media visual, audio, dan 
audio visual. Dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing media tersebut, 
diharapkan dapat merangsang attention (perhatian), relevance (relevansi), 
Media Audio Media Audio Visual 
Media Pembelajaran 
Media Visual 
- Film bingkai 
- Radio 























confidence (kepercayaan diri), satisfaction (kepuasan) mahasiswa dalam belajar 
sehingga akan berpengaruh pada motivasi belajar mahasiswa yang pada akhirnya 
akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Terdapat variabel luar yang 
mempengaruhi motivasi mahasiswa diantaranya faktor internal yang meliputi 
sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, dan cita-cita. Selain faktor internal 




Ada pengaruh penggunaan berbagai media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di Prodi DIII Kebidanan 
















A. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi DIII Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai bulan Februari sampai bulan Agustus (jadwal 
penelitian terlampir) 
 
B. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental, dimana penelitian ini tidak 
akan sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.   
 
C. Populasi, Sampel, dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
DIII Kebidanan tingkat I yang berjumlah 158 mahasiswa yang terbagi menjadi 3 
kelas yaitu kelas A, B dan C. Kelas A terdiri dari 52 mahasiswa, kelas B terdiri 
dari 55 mahasiswa, dan kelas C terdiri dari 51 mahasiswa. 
 
2. Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 
sampling untuk mendapatkan gambaran yang lebih representative dan mengurangi 




Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 158 mahasiswa 
dengan kriteria inklusi mahasiswa yang bersedia menjadi responden, dan kriteria 
eksklusi mahasiswa yang sedang menjalani cuti akademik. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah penggunaan jenis media pembelajaran. Sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar mahasiswa. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Variabel Independen 










Teknologi pembawa pesan (informasi) yang 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

































































materi pembelajaran.  
OHP/ OHT adalah jenis media pembelajaran 
yang diproyeksikan yang dibantu dengan 
penggunaan transparancy 
LCD adalah jenis media pembelajaran 
berbasis komputer yang diproyeksikan. 
Model adalah jenis media pembelajaran yang 
berupa benda tiga dimensi yang merupakan 
pengganti dari benda yang sesungguhnya 
Macam-macam media yang digunakan oleh 
dosen saat memberikan perkuliahan Anatomi 
Nominal 
Kategori yang digunakan : 




2. Variabel Dependen 










































Dorongan internal dan eksternal siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku. 
Hal-hal yang menyebabkan mahasiswa 
tertarik pada kegiatan pembelajaran 
pada Mata Kuliah Anatomi  
Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction 
Ordinal dengan kategori : 
Motivasi tinggi  77,9% - 100%  
Motivasi sedang 55,6% - 77,8%  
Motivasi rendah 33,3% - 55,5%  
Kuesioner dengan skala sikap/ skala 
Likert 
    
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk variabel independen yaitu media pembelajaran, sampel akan 
dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan kelas. Masing-masing kelas akan 
diberikan pembelajaran mata kuliah Anatomi dengan menggunakan media 
pembelajaran yang berbeda. Kelas A akan diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media OHP, kelas B akan diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media LCD, dan kelas C akan diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media Model.  
Untuk variabel dependen yaitu motivasi belajar mahasiswa, data akan 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner berisi pernyataan-
pernyataan tentang motivasi belajar dengan menggunakan media yang berbeda. 
Kuesioner dibuat sendiri oleh peneliti. Daftar pernyataan disusun secara urut 
berdasarkan indikator. Kuesioner disusun berdasarkan skala Likert berisi 
pernyataan positif dan pernyataan negative.  Setelah kuesioner disusun, kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
apakah kuesioner yang kita susun mampu mengukur apa yang hendak peneliti 
ukur. Uji validitas akan mengkorelasikan antara skor (nilai) tiap item pertanyaan 
dengan skor total kuesioner. Setelah kuesioner dinyatakan valid, kemudian 
dilanjutkan dengan pengukuran reliabilitas. Reliabilitas akan menunjukkan sejauh 
mana kuesioner dapat dipercaya. Kuesioner diisi langsung oleh responden setelah 
responden mendapatkan pembelajaran Anatomi, kemudian kuesioner yang telah 
diisi diambil kembali oleh peneliti. 
Kuesioner untuk data pendukung media pembelajaran disusun sebanyak 
20 item pernyataan. Kuesioner diujikan pada 30 responden. Responden untuk uji 
validitas dan reliabilitas dipilih secara acak di STIKES Muhammadiyah 
Lamongan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan analisis item yaitu 
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 
skor item. Item pernyataan yang memiliki korelasi di bawah 0,361 (tabel r product 
moment dengan jumlah responden 30) dikeluarkan dari perhitungan karena tidak 
valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk 
menguji konsistensi internal antar item pernyataan dengan batas nilai lebih besar 
dari 0,60 (Azwar, 2003).  
Untuk kuesioner motivasi belajar menggunakan media pembelajaran 
OHP yang disusun sebanyak 20 item pernyataan terhadap 30 responden, dapat 
disimpulkan bahwa ada 1 pernyataan yang tidak valid dan 19 pernyataan yang 
valid. Item pernyataan yang tidak valid akan dikeluarkan dari perhitungan, 
sedangkan item yang tersisa atau memenuhi syarat dilakukan perhitungan untuk 
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 11 dihasilkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,8858 sehingga disimpulkan bahwa kuesioner dapat dikatakan valid dan 
reliabel.  
Untuk kuesioner motivasi belajar menggunakan media pembelajaran 
LCD yang disusun sebanyak 20 item pernyataan terhadap 30 responden, dapat 
disimpulkan bahwa ada 2 pernyataan yang tidak valid dan 18 pernyataan yang 
valid. Item pernyataan yang tidak valid akan dikeluarkan dari perhitungan, 
sedangkan item yang tersisa atau memenuhi syarat dilakukan perhitungan untuk 
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 11 dihasilkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,8896. Sehingga disimpulkan bahwa kuesioner dapat dikatakan valid dan 
reliabel.  
Untuk kuesioner motivasi belajar menggunakan media pembelajaran 
model yang disusun sebanyak 20 item pernyataan terhadap 30 responden, dapat 
disimpulkan bahwa ada 2 pernyataan yang tidak valid dan 18 pernyataan yang 
valid. Item pernyataan yang tidak valid akan dikeluarkan dari perhitungan, 
sedangkan item yang tersisa atau memenuhi syarat dilakukan perhitungan untuk 
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 11 dihasilkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,8937. Sehingga disimpulkan bahwa kuesioner dapat dikatakan valid dan 
reliabel. 
 
G. Teknik Analisa Data 
Setelah data terkumpul melalui kuesioner, data diproses dengan cara : 
1. Editing 
Melengkapi jawaban responden pada kuesioner dan memperbaiki 
jawaban responden untuk memastikan semua jawaban responden sesuai dengan 
maksud pentanyaan. 
2. Coding 
Memberikan kode jawaban hingga lebih mudah dan sederhana. Untuk 
variabel independen media pembelajaran, kode yang digunakan adalah OHP kode 
1, LCD kode 2, dan Model kode 3. Sedangkan untuk variabel dependen motivasi 
belajar mahasiswa, kode yang digunakan adalah  motivasi tinggi kode 1, motivasi 
sedang kode 2,  motivasi rendah kode 3.  
3. Scoring 
Kuesioner dengan pernyataan positif menggunakan skor: 
Sangat Setuju          : 5 
Setuju                      : 4 
Ragu-ragu                : 3 
Tidak Setuju             : 2 
Sangat Tidak Setuju  : 1 
Kuesioner dengan pernyataan negative menggunakan skor: 
Sangat Setuju                : 1     
Setuju                            : 2 
Ragu-ragu                     : 3 
Tidak Setuju                 : 4 
Sangat Tidak Setuju     : 5 
4. Transfering 
Memindahkan jawaban/ kode jawaban ke dalam media seperti master 
tabel. 
5. Tabulating 
Menyusun tabel dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
6. Pengolahan data 
Dari jumlah yang diperoleh kemudian dicari persentasenya dengan rumus 
sebagai berikut:  
% =  n   x 100% 
        N 
Keterangan:  
n  = Skor Empirik  
N  = Jumlah seluruh skor  
%  = motivasi yang dimiliki 
  
 Selanjutnya dimasukkan dalam kategori sebagai berikut : 
Motivasi tinggi   77, 9% - 100%  
Motivasi sedang 55, 6% - 77, 8%  
Motivasi rendah 33, 3% - 55, 5%  
Untuk menentukan perbedaan motivasi belajar mahasiswa pada 
penggunaan media OHP dibandingkan LCD, OHP dibandingkan model, dan LCD 
dibandingkan model, digunakan uji statistic Man Whitney dikarenakan variabel 
independen berskala nominal dengan dua sampel  dan variabel dependen berskala 
ordinal. Data dimasukkan dalam komputer, dengan menggunakan program SPSS 
11 dengan menggunakan α = 0,05. Dasar pengambilan keputusan H0 ditolak 
apabila p value < α.  
Untuk menentukan ada atau tidak ada perbedaan pengaruh penggunaan 
berbagai media pembelajaran pada Mata Kuliah Anatomi terhadap motivasi 
belajar mahasiswa, maka peneliti menggunakan uji Kruskall Walls dikarenakan 
variabel independen berskala nominal dengan jumlah sampel lebih dari satu, 
sedangkan variabel dependen berskala ordinal. Data dimasukkan dalam komputer 
dengan menggunakan program SPSS 11 dengan menggunakan α = 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan H0 ditolak apabila nilai H (nilai hitung) > 
nilai X2 tabel yaitu 5,991 atau nilai p value < α sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh penggunaan berbagai media pembelajaran 




HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Jumlah Responden 
Jumlah sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini sebanyak 
158 responden. Sampel dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan  kelas 
dan umur. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Jumlah sampel tiap kelas 
No Kelas Jumlah Responden 
1 A 52 
2 B 55 
3 C 51 
 Total 158 
 
B. Analisa Data 




Tabel 4.2 Motivasi belajar mahasiswa ditinjau dari penggunaan berbagai media 
pembelajaran 
Motivasi Tinggi Motivasi Sedang Motivasi Rendah Total 
Media 
Pembelajaran F % F % F % F % 
Model 30 58,8 16 31,4 5 9,8 51 100 
LCD 42 76,4 9 16,4 4 7,2 55 100 
OHP 12 23,1 32 61,5 8 15,4 52 100 
H = 27,061 p value = 0,000        
 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
mempunyai motivasi belajar tinggi pada penggunaan media pembelajaran LCD 
yaitu sebesar 42 orang (76,4%).  
2. Perbedaan pengaruh penggunaan media pembelajaran OHP,  LCD, dan model 
terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Tabel 4.3 Tabel hasil analisa perbedaan pengaruh penggunaan media 














Asymp. Sig 0,000 0,001 0,068 0,000 
Nilai Mann- Whitney U 696,000 868,000 1166,000  
Nilai Chi-Square    27,061 
 
Untuk menganalisa perbedaan pengaruh antara media pembelajaran OHP 
dan LCD digunakan uji statistik Mann Whitney, didapatkan bahwa p value 
sebesar 0,000 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada motivasi belajar mahasiswa dalam penggunaan media pembelajaran LCD 
dan OHP. 
Untuk menganalisa perbedaan pengaruh antara media pembelajaran OHP 
dan Model digunakan uji statistic Mann Whitney, didapatkan bahwa nilai p value 
sebesar 0,001 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada motivasi belajar mahasiswa dalam penggunaan media pembelajaran OHP 
dan Model. 
Sedangkan untuk menganalisa perbedaan pengaruh antara media 
pembelajaran LCD dan Model digunakan uji statistic Mann Whitney, didapatkan 
bahwa nilai p value sebesar 0,068 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar mahasiswa dalam penggunaan 
media pembelajaran LCD dan Model. 
Berdasarkan analisa data dengan menggunakan uji Kruskall Wall 
didapatkan nilai p value sebesar 0,000 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan berbagai media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar pada mata kuliah Anatomi.  
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh penggunaan berbagai media  pembelajaran terhadap motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Anatomi. Dimana pembelajaran dengan 
menggunakan media LCD dan Model membuat mahasiswa lebih termotivasi 
untuk belajar bila dibandingkan dengan menggunakan media OHP. 
Berdasarkan hasil analisa, bila dibandingkan antara penggunaan media 
OHP dan LCD, motivasi belajar mahasiswa lebih tinggi pada penggunaan media 
LCD. Hal ini dimungkinkan karena LCD lebih menarik.  
Media pembelajaran LCD memiliki semua kelebihan yang dimiliki oleh 
media lain. Selain mampu menampilkan teks, gerak, suara dan gambar, komputer 
juga dapat digunakan secara interaktif, bukan hanya searah. Bahkan komputer 
yang disambung dengan internet dapat memberikan keleluasaan belajar 
menembus ruang dan waktu serta menyediakan sumber belajar yang hampir tanpa 
batas. Di STIKES Muhammadiyah Lamongan sudah menggunakan internet yang 
dapat digunakan oleh seluruh peserta didik dan sudah dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Mahasiswa sangat tertarik dan antusias karena mereka 
mendapatkan informasi yang baru.  
Rahardjo (1991) menyatakan bahwa media dalam arti yang terbatas, 
yaitu sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini berarti media dapat digunakan 
sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk memotivasi belajar peserta didik. 
Di sini media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan 
membuat menarik pesan kurikulum yang disampaikan oleh guru kepada peserta 
didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif 
dan mudah bila dibantu dengan sarana visual, di mana 11% dari yang dipelajari 
terjadi lewat indera pendengaran, sedangkan 83% lewat indera penglihatan. Di 
samping itu dikemukakan bahwa kita hanya dapat mengingat 20% dari apa yang 
kita dengar, namun dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat dan didengar.  
Media pembelajaran diharapkan dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran 
merupakan bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses 
pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya 
perkembangan ilmu dan teknologi, akan semakin mendorong usaha-usaha kearah 
pembaharuan dan memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Masing-masing media pembelajaran mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Diantara kelebihan dan kekurangan tersebut, masing-masing media 
pembelajaran mempunyai daya tarik tersendiri yang dapat memotivasi mahasiswa 
terhadap apa yang disampaikan.  
Media pembelajaran memainkan peran yang cukup penting untuk 
mewujudkan kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan media 
pembelajaran memungkinkan dapat menggantikan kegiatan yang tidak mampu 
dilakukan oleh guru. Sehingga posisi guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber 
belajar, melainkan sebagai fasilitator.  
Media OHP dianggap sebagai media yang kurang menarik bila 
dibandingkan dengan media LCD. Media OHP kurang bisa menampilkan hal 
yang sesungguhnya ke dalam kelas, sehingga mahasiswa kurang mendapat 
pemahaman apalagi pada mata kuliah Anatomi yang benar-benar mahasiswa harus 
mengerti. Disamping itu media OHP hanya memperlihatkan hal yang bersifat 
visual saja sehingga mahasiswa kurang tertarik. Media OHP cenderung hanya 
menunjukkan tulisan baik yang berupa tulisan tangan maupun ketikan. Tulisan 
tangan jika kurang bagus akan membuat mahasiswa bosan. Jika berupa gambar 
cenderung kurang jelas dan kurang menarik, warna yang dihasilkanpun kurang 
menarik bila dibandingkan dengan media LCD. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Nur Chasanah  yang membandingkan motivasi belajar 
mahasiswa ditinjau dari penggunaan media pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan motivasi belajar pada penggunaan media OHP cenderung lebih 
rendah.  
Analisa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi 
antara penggunaan media pembelajaran OHP dengan Model. Mahasiswa 
cenderung mempunyai motivasi tinggi pada penggunaan media model.  
Media transparansi (OHT) adalah sarana visual berupa huruf, lambang, 
gambar, grafis maupun gabungannya yang dibuat pada bahan tembus pandang 
atau transparan untuk diproyeksikan pada sebuah layar atau dinding dengan 
menggunakan alat yang disebut  “overhead projector “ atau OHP. Sebagaimana 
halnya dengan semua jenis media proyeksi, OHT mempunyai kemampuan untuk 
membesarkan bayanganya di layar atau didinding sejauh kekuatan lensa dan sinar 
proyeksinya dapat mendukung. Oleh sebab itu, OHT sangat sesuai untuk kegiatan 
seminar, lokakarya, pengajaran maupun latihan yang melibatkan kelompok 
sasaran yang cukup besarnya sampai efektif 60 orang. Selebihnya mungkin perlu 
ditunjang dengan sarana “sound system“ yang memadai karena keterbatasan 
jangkauan suara pengajar. Untuk dapat menggarap maupun memanfaatkan media 
ini sebaiknya kita harus mengenal karakteristiksnya. Media OHT mempunyai 
kelebihan- kelebihan dan kelemahan- kelemahan yang harus diperhitungkan 
dalam perencanaannya. 
Dengan menggunakan media memungkinkan komunikasi antara dosen 
dengan mahasiswa terjadi secara dua arah dan mahasiswa dapat lebih aktif. 
Sedangkan tanpa media dosen cenderung berbicara satu arah dan hanya dosen 
yang aktif. Dengan menggunakan media perhatian mahasiswa difokuskan pada 
materi yang sedang diterangkan, indera pendengaran dan penglihatan mahasiswa 
dikondisikan untuk berfungsi secara penuh dan secara teoritis perilaku mahasiswa 
saat pembelajaran dapat terpusat sehingga pengetahuan yang diterima diharapkan 
dapat mengendap sampai 50%. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada dosen mata kuliah 
Anatomi di STIKES Muhammadiyah Lamongan didapatkan bahwa sebagian 
besar menggunakan media pembelajaran OHP, sedangkan dosen Anatomi yang 
lain menggunakan media LCD dan model. Bahkan ada beberapa dosen yang tidak 
menggunakan media pembelajaran apapun. Wawancara dengan mahasiswa 
menunjukkan bahwa mahasiswa kurang tertarik dengan mata kuliah Anatomi 
yang pembelajarannya menggunakan media OHP dan yang tidak menggunakan 
media pembelajaran. Mereka beranggapan bahwa media OHP tidak dapat 
menunjukkan bagian-bagian benda yang detail dan tidak dapat menunjukkan 
warna yang menarik. Mahasiswa menjadi bingung dan kurang puas apalagi yang 
tidak menggunakan media pembelajaran.  
Penggunaan media model memungkinkan mahasiswa dapat memusatkan 
perhatian kepada bagian dalam benda yang sulit didapat pada obyek yang 
sebenarnya. Model dapat berukuran lebih besar, lebih kecil, atau berukuran sama 
seperti benda aslinya serta dapat menampilkan wujud yang lengkap dan rinci 
seperti benda aslinya atau dapat ditampilkan dalam wujud yang lebih 
disederhanakan untuk mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran.  
Analisa hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
motivasi antara  penggunaan media pembelajaran LCD dan Model. Sebagian 
besar mahasiswa mempunyai motivasi tinggi pada pembelajaran dengan 
menggunakan media LCD dan Model. 
Rahardjo (1991) menguraikan bahwa hakekat belajar adalah interaksi 
antara peserta didik yang belajar dengan sumber-sumber belajar di sekitarnya 
yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku belajar dari tidak tahu menjadi 
tahu, tidak bisa menjadi bisa, tidak jelas menjadi jelas, dan sebagainya. Sumber 
belajar tersebut dapat berupa pesan, bahan, alat, orang, teknik dan lingkungan. 
Proses belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal seperti sikap, pandangan hidup, perasaan senang dan tidak senang, 
kebiasaan dan pengalaman pada diri peserta didik. Bila peserta didik apatis, tidak 
senang, atau menganggap buang waktu maka sulit untuk mengalami proses 
belajar.  
Faktor eksternal merupakan rangsangan dari luar diri peserta didik 
melalui indera yang dimilikinya, terutama pendengaran dan penglihatan. Media 
pembelajaran sebagai faktor eksternal dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
efisiensi belajar karena mempunyai potensi atau kemampuan untuk merangsang 
terjadinya proses belajar.  
Pada era sekarang ini muncul kebutuhan software yang dapat 
mempermudah dan merperindah tampilan presentasi dalam pengajaran. 
Kebutuhan ini dapat kita peroleh dari produk program Microsoft Power Point 
yang merupakan salah satu dari paket Microsoft office. Pogram ini menyediakan 
banyak fasilitas untuk membuat suatu presentasi. Manfaat media pembelajaran 
tersebut adalah penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa, memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, 
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar serta 
mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  
Mata kuliah Anatomi memerlukan pemahaman yang baik dalam 
mengamati suatu benda terutama tubuh manusia. Mata kuliah Anatomi  
merupakan salah satu mata kuliah yang tidak disukai mahasiswa, karena mata 
kuliah ini harus dapat mengamati detail dari suatu benda yang sangat rumit. Bila 
konsep tersebut dapat dibuat animasi yang dapat memperlihatkan seolah-olah 
nyata, maka memungkinkan dapat memotivasi mahasiswa,  Apabila proses 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan bahan yang sesunguhnya, hal ini 
akan sulit, apalagi jika menggunakan bagian tubuh manusia yang sebenarnya, atau 
menggunakan bahan ajar yang tidak bisa dipraktikkan karena terlalu besar, terlalu 
kecil, atau sulit diamati. Sehingga pada akhirnya pembelajaran kembali 
menggunakan metode tradisional yang akibatnya dapat mengurangi motivasi 
belajar  mahasiswa Untuk itu diperlukan media yang mampu menggantikan media 
sesungguhnya.  Sehingga diperlukan media yang mampu membuat mahasiswa 
tertarik dan pada akhirnya memahami apa yang disampaikan. Salah satu metode 
yang dapat menarik mahasiswa adalah pembelajaran dengan menggunakan media 
LCD dan model. 
Berdasarkan hasil analisa dari penggunaan ketiga media pembelajaran 
yaitu OHP, LCD dan Model, didapatkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan berbagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa.  
Dalam pelaksanaannya, teknik penggunaan dan pemanfaatan media turut 
memberikan andil yang besar dalam menarik perhatian mahasiswa dalam proses 
belajar mengajar, karena pada dasarnya media mempunyai dua fungsi utama, 
yaitu sebagai alat bantu dan media sebagai sumber belajar bagi mahasiswa. 
Media pembelajaran mempunyai sifat dan karakteristik khas tersendiri. 
Artinya media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan satu terhadap 
yang lain. Kelebihan dan kekurangannya didasarkan pada luas jangkauan, 
keluwesan, ketergantungan media, kendali/ kontrol atribut, Berdasarkan 
jangkauannya media pembelajaran OHP dan LCD lebih mampu menjangkau lebih 
luas sesuai untuk pembelajaran dengan system kelas. Sedangkan media model 
kurang bisa menjangkau kelas yang lebih luas. Tetapi berdasarkan keluwesan, 
media model lebih mudah dibawa kemana-mana untuk model yang kecil, bila 
dibandingkan dengan OHP dan LCD, media model tidak tergantung pada adanya 
aliran listrik, sehingga lebih fleksibel.  
Berdasarkan adanya atribut pada media, LCD dirasakan lebih menarik 
karena mampu memberikan rangsangan suara, visual, maupun gerak bila 
dibandingkan dengan OHP yang hanya dapat memberikan rangsangan visual saja 
tanpa adanya gerak dan suara.  
Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (1983) telah 
menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran yang disebut sebagai model ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction). Perhatian mahasiswa muncul didorong rasa ingin tahu. 
Oleh sebab itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga 
mahasiswa akan memberikan perhatian.  Rasa ingin tahu dapat dirangsang atau 
dipancing melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, 
kontradiktif atau kompleks. Strategi yang dapat digunakan adalah dengan media 
pembelajaran yang menarik bagi mahasiswa.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan hanya sekali saja, sehingga tidak dapat melihat secara 
rinci motivasi belajar mahasiswa dalam kurun waktu tertentu. Sebaiknya 
dilakukan studi kohort yang dapat melakukan observasi berkali-kali sehingga 
dapat menetapkan motivasi belajar yang sesungguhnya. 
2. Penelitian ini hanya melihat kondisi mahasiswa dari motivasinya saja, akan 
lebih baik jika penelitian ini juga melihat kondisi mahasiswa ditinjau dari 
prestasi belajar. Karena prestasi belajar ditentukan oleh adanya motivasi 
belajar. 
3. Pengumpulan data hanya dilakukan di STIKES Muhammadiyah Lamongan 
pada Program Studi DIII Kebidanan saja, sehingga hasilnya tidak dapat 
digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa perguruan tinggi lainnya. Akan 
lebih baik jika teknik sampling yang digunakan adalah “Stratified Cluster 
Random Sampling” sehingga populasi tidak hanya dibatasi pada mahasiswa 
Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan, tetapi melibatkan 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan media OHP dengan LCD 
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di Prodi 
DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Sebagian besar 
mahasiswa mempunyai motivasi belajar tinggi pada penggunaan media LCD. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan media OHP dengan media 
model terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di 
Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Sebagian besar 
mahasiswa mempunyai motivasi belajar tinggi pada penggunaan media 
model. 
3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan media LCD dengan 
media model terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah 
Anatomi di Prodi DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
Sebagian besar mahasiswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada 
penggunaan media LCD dan model. 
4. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan berbagai media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi di Prodi 
DIII Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan, dimana motivasi 
belajar mahasiswa lebih tinggi pada penggunaan media pembelajaran LCD 
dan model bila dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran OHP 
B.  Implikasi 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan berbagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Penggunaan media pembelajaran sebaiknya lebih diperhatikan pada proses 
pembelajaran Mata Kuliah Anatomi. Bagi para dosen khususnya dosen Mata 
Kuliah Anatomi diperlukan adanya suatu pembaharuan dalam kegiatan belajar 
mengajar terutama dalam penggunaan media yang lebih baik. 
C. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti pengaruh media 
pembelajaran yang lain yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga diketahui motivasi belajar mahasiswa yang lebih mendalam. Disamping 
itu peneliti perlu meneliti factor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar 
mahasiswa, sehingga diketahui factor lain yang mempengaruhi yang perlu 
dipertimbangkan 
 
2. Bagi institusi 
Diharapkan bagi institusi pendidikan khususnya dosen Mata Kuliah 
Anatomi agar menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga mampu 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa yang pada akhirnya meningkatkan 
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